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SAMBUTAN EDITOR 


Ihamdulillah, puji syukur dipersembahkan kehadirat Allah SWT atas 

segala rahmat yang senantiasa tercurah kepada kita dalam menjalankan 

aktualisasi diri sebagai bentuk memaksimalkan fungsi kekhalifahan 
di dunia ini untuk terus beribadah dan menuntut ilmu di bumi Allah SWT yang 
luas ini. Sholawat serta salam kepada Nabi Muhammad SAW yang membawa 
cahaya keimanan dan keislaman kepada kita semua. Semoga kita tetap teguh 
menjalankan risalahnya dan termasuk umatnya yang akan mendapatkan syafaat 
rasul di hari akhir nanti. Amiin. 


Terbitnya buku prosiding ini dengan judul: “Bimbingan dan Konseling: 
dalam Perspektif Alguran dan Sains”, merupakan karya bersama sebagai 
hasil dari Seminar Nasional Bimbingan dan Koseling yang diselenggarakan oleh 
Ikatan Alumni Bimbingan dan Konseling Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
Universitas Islam Negeri Sumatera Utara. Buku prosiding ini sangat strategis 
untuk dijadikan sebagai rujukan dan pedoman dalam menambah pengetahuan 
dan wawasan terkait dengan bimbingan dan konseling bagi Guru Bimbingan 
dan Konseling (BK), konselor dan mahasiswa. 


Sejatinya, eksistensi bimbingan konseling memiliki fungsi besar dalam 
mengembangkan sumber daya manusia. Segala bentuk penyimpangan yang sering 
kita dengar saat ini menjadi suatu kekhawatiran akan menurunnya kualitas sosial 
dan karakter generasi bangsa ini ke depan. Hal ini menjadi perhatian dan pekerjaan 
rumah bagi kita semua. Salah satu upaya yang ditempuh adalah untuk memberikan 
bimbingan dan nasehat kepada anak kita melalui bimbingan dan konseling. 
Urgensi bimbingan dan konseling dipandang sangat besar dalam upeya memaksimalkan 
perkembangan siswa menjadi lebih stabil dalam mengarungi kehidupan. Hadirnya 
buku prosiding ini dianggap sangat spesial dan istimewa, karena dalam buku 
ini berhasil menyajikan konsep bimbingan dan konseling dari perspektif Al 
guran dan Sains yang sangat berguna bagi stakeholder bimbingan dan konseling. 


Semoga buku ini memberikan manfaat dalam menambah keilmuan dan 
pengetahuan pembaca dalam melaksanakan dan memahami konsep bimbingan 
dan konseling. Diharapkan semua penggiat bimbingan dan konseling dapat 
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memiliki buku ini sebagai rujukan dan pedoman pelaksanaan bimbingan dan 
konseling baik di sekolah maupun di perguruan tinggi. 


Medan, Agustus 2017 
Editor 
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IMPLEMENTASI PERMENDIKBUD 
NO.111 TAHUN 2014 DAN 
PROFESIONALITAS GURU BK 


Herman Nirwana 


A. PENDAHULUAN 


Masyarakat selalu berubah (Erford, 2004), dan “tidak ada suatu masyarakat 
yang tidak berubah” (Tilaar, 2002: 3). Oleh sebab itu, kehidupan sudah berubah, 
sedang berubah, dan akan selalu berubah. Dua kekuatan besar yang mendorong 
terjadinya perubahan dalam kehidupan masyarakat adalah perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, khususnya perkembangan teknologi informasi, 
dan proses globalisasi. Dua kekuatan tersebut juga tampak berperan di dalam 
perubahan sosial masyarakat Indonesia, dan perubahan tersebut tentunya mem- 
pengaruhi kehidupan masyarakat. 


Dua kekuatan besar yang sudah dan sedang mengubah kehidupan umat 
manusia dewasa ini berpengaruh terhadap perubahan-perubahan sosial dalam 
masyarakat Indonesia. Masyarakat Indonesia sedang berubah dari masyarakat 
yang relatif tertutup menuju suatu masyarakat terbuka. Di samping itu, kekuatan 
besar tersebut juga telah merubah kehidupan masyarakat Indonesia dari masyarakat 
tradisional menjadi masyarakat modern (Tilaar, 2002). 


Tantangan dan permasalahan yang dihadapi masyarakat/manusia dalam 
kehidupan selalu berubah dari tahun ke tahun, seiring dengan berubahnya dinamika 
kehidupan masyarakat itu sendiri. Sebelum berlakunya kebijakan Masyarakat 
Ekonomi Asean (MEA), persaingan dalam memasuki dunia kerja tidaklah seketat 
sekarang karena pencari kerja bersaing sesama tenaga kerja dari Indonesia, 
namun setelah berlakunya MFA pencari kerja Indonesia harus bersaing dengan 
pencari kerja dari negara-negara Asean. Dengan kata lain, keketatan memasuki 
dunia kerja semakin meningkat dari tahun ke tahun. Begitu juga permasalahan 
dan kompleksitasnya juga terjadi perubahan yang drastis. Misalnya sebelum 
terjadinya perkembangan teknologi informasi, masalah-masalah yang dialami 
siswa di sekolah seperti masalah perkelahian, cabut dari sekolah, masalah muda- 
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mudi, dan lain sebagainya, namun setelah terjadinya perkembangan teknologi 
informasi muncullah masalah yang agaknya jarang terjadi sebelumnya, misalnya 
pornografi, seks bebas, LGBT, dan pemerkosaan yang dilakukan oleh sekelompok 
anak-anak usia sekolah. 


Menghadapi dinamika kehidupan tersebut, nampaknya ada individu yang 
bisa menghadapinya secara baik, dan ada yang tidak berhasil atau gagal. Begitu 
juga halnya dengan siswa-siswa di sekolah. Ada di antara mereka yang bisa 
menyesuaikan diri dengan mengambil manfaat dari perubahan dinamika tersebut, 
namun tidak sedikit di antara mereka yang gagal menghadapi dinamika tersebut 
sehinga mereka mengalami masalah dan berperilaku tidak sesuai dengan norma- 
norma serta nilai-nilai yang berlaku dalam masyarakat, termasuk aturan-aturan 
yang berlaku di sekolah. 


Banyaknya permasalahan yang dialami oleh siswa di sekolah tentunya 
layanan konseling di sekolah harus mengalami evolusi yang berkesinambungan 
secara baik (Erford, 2004). Evolusi tersebut berupa perubahan kebijakan dan 
peningkatan keprofesionalan para pendidik di sekolah. Perubahan kebijakan 
tersebut bertujuan untuk meningkatkan pelayanan kepada siswa agar mereka 
bisa menyesuaikan diri dengan dinamika perkembangan yang terjadi dalam 
masyarakat, sehingga mereka bisa mengatasi masalah yang terjadi dalam kehidupan 
sehari-hari, dan dengan demikian para siswa bisa berkembang seoptimal mungkin. 
Salah satu kebijakan yang dilakukan pemerintah, khususnya kementerian Pendidikan 
dan Kabudayaan Republik Indonesia untuk meningkatkan pelayanan bimbingan 
dan konseling di sekolah adalah mengeluarkan Peraturan Menteri Kebudayaan 
(Permendikbud) Nomor 111, Tahun 2014 tentang Bimbingan dan Konseling pada 
Pendidikan Dasar dan Menengah, yang tentunya bertujuan untuk memberikan 
arah pelaksanaan layanan BK lebih tepat sehingga siswa-siswa di sekolah bisa 
berkembang lebih optimal. Terlaksananya Permendikbud tersebut secara baik 
tentunya menuntut keprofesionalan guru BK. Permasalahannya bagaimana keprofesionalan 
guru BK dalam implementasi permen tersebut? Uraian berikut difokuskan pada 
(1) Permendikbud No.111, tahun 2014 tentang Bimbingan dan Konseling, dan 
(2) Keprofesionalan guru BK dalam implementasi Permendikbud tersebut. 


B. PERMENDIKBUD NOMOR 111 TAHUN 2014 TENTANG BIMBINGAN 
DAN KONSELING PADA PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH 


Bimbingan dan konseling adalah upaya sistematis, objektif, logis, dan 
berkelanjutan serta terprogram yang dilakukan oleh konselor atau guru Bimbingan 
dan Konseling (BK) untuk memfasilitasi perkembangan peserta didik untuk 
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mencapai kemandirian dalam kehidupannya (Permendikbud Nomor 111 tahun 
2014, Pasal 1, ayat 1). Konselor yang dimaksud adalah pendidik profesional yang 
berkualifikasi akademik minimal Sarjana Pendidikan (S-1) dalam bidang BK 
dan telah lulus pendidikan profesi guru BK/konselor (Pasal 1, ayat 3): dan guru 
BK yang dimaksud adalah pendidik yang berkualifikasi akademik minimal Sarjana 
Pendidikan (S-1) dalam bidang BK dan memiliki kompetensi dalam bidang BK 
(Pasal 1, ayat 4). Dalam pelaksanaan layanan BK di sekolah juga dilaksanan 
dengan berbagai asas, misalnya: asas kerahasiaan, kesukarelaan, keterbukaan, 
keahlian (Pasal 4). Oleh sebab itu, layanan BK tidak bisa diberikan oleh semua 
orang, tetapi harus diberikan oleh orang yang punya keahlian dalam pelayanan 
yang didasarkan pada kaidah-kaidah akademik dan profesional di bidang BK. 


Komponen layanan BK memiliki empat program yang mencakup: layanan 
dasar, layanan peminatan dan perencanaan individual, layanan responsif, dan 
layanan dukungan sistem (Pasal 6, ayat 1): dan dikelompokkan dalam empat 
bidang layanan, yaitu: bidang layanan pribadi, bidang layanan belajar, bidang 
layanan sosial, dan bidang layanan karir (Pasal 6, ayat 2). Pelaksanaan keempat 
program dan bidang layanan tersebut dilakukan dengan mengikuti dua mekanisme, 
yaitu mekanisme pengelolaan, dan mekanisme penyelesaian masalah (Pasal 8). 
Mekanisme pengelolaan merupakan langkah-langkah dalam pengelolaan program 
BK pada satuan pendidikan yang meliputi langkah analisis kebutuhan, perencanaan, 
pelaksanaan, evaluasi, pelaporan, dan tindak lanjut pengembangan program. 
Sementara mekanisme penyelesaian masalah merupakan langkah yang dilaksanakan 
guru BK atau konselor dalam memberikan pelayanan kepada klien yang meliputi 
langkah-langkah: identifikasi, pengumpulan data, analisis, diagnosis, prognosis, 
perlakuan, evaluasi, dan tindak lanjut pelayanan. 


Berdasarkan mekanisme pelaksanaan pelayanan di atas semakin nyata 
bahwa pelaksanaan layanan haruslah diberikan oleh orang yang mempunyai 
keahlian di bidang BK, atau guru yang mempunyai latar belakang akademik Sarjana 
Pendidikan (S-1) BK. Dengan kata lain Permendikbud No.111 memper-syaratkan 
bahwa yang diangkat menjadi guru BK tidak boleh sembarangan guru, tetapi 
guru yang profesional, yaitu guru yang berlatarbelakang pendidikan Sarjana 
BK. Bagi guru BK dalam jabatan yang belum memilkiki kualifikasi akademik 
Sarjana Pendidikan (S-1) dalam bidang BK dan kompetensi konselor, secara 
ber-tahap ditingkatkan kompetensinya sesuai dengan peraturan perundang- 
undangan (Pasal 11, ayat 1): dan bagi calon konselor atau calon guru BK harus 
memiliki kualifikasi akademik Sarjana Pendidikan (S-1) BK dan telah lulus Pendidikan 
Profesi guru BK/Konselor. 


Permendikbud Nomor 111 memberikan arah yang jelas dalam pelaksanaan 
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layanan BK di sekolah. Kejelasan arah yang dimaksud bisa dilihat dari pengelompokan 
bidang layanan, komponen pelayanan, dan mekanisme pelayanan. Dalam mekanisme 
pelayanan juga telah dijelaskan langkah-langkah pelaksanaan secara rinci. Dengan 
demikian guru BK agaknya tidak akan mengalami kesulitan dalam implementasi 
Permendikbud tersebut. Namun kenyataannya, masih terdapat guru BK yang 
mengalami kesulitan dalam implementasi Permendikbud tersebut. 


Kesulitan yang dialami oleh guru BK tersebut mengindikasikan perlunya 
peningkatan keprofesionalan mereka. Peningkatan keprofesionalan bisa dilakukan 
dengan belajar sendiri atau belajar bersama dengan teman-teman se profesi dalam 
wadah Musyawarah Guru Bimbingan dan Konseling (MGBK). Melalui wadah 
ini para guru BK bisa berdiskusi atau berbagi pengalaman dalam mencari solusi 
mengenai masalah atau kesulitan yang mereka hadapi. Individu-individu yang 
profesional selalu meningkatkan pengetahuan dan keterampilannya melalui 
diskusi dengan teman-teman se profesi. 


Mekanisme pelaksanaan layanan BK di sekolah juga mempersyaratkan layanan 
konseling diberikan oleh Sarjana Pendidikan (S-1) dalam bidang bimbingan 
dan konseling. Oleh sebab itu, pengangkatan guru BK di sekolah adalah mereka 
yang tamat S-1 BK dari Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK). 
Penekanan ini agaknya sangat diperlukan, karena layanan konseling bisa saja 
diberikan oleh profesi lain, dan mengingat ada sarjana BK yang tidak disiapkan 
untuk menjadi pendidik di sekolah. Permendikbud Nomor 111 menuntut layanan 
BK harus diberikan oleh orang-orang yang profesional, yaitu Sarjana Pendidikan 
dalam bidang BK atau lulusan Pendidikan Profesi guru BK/Konselor. 


C. PROFESIONALITAS GURU BIMBINGAN DAN KONSELING 


Berdasarkan paparan di atas nyatalah bahwa guru BK adalah individu 
atau guru profesional. Profesional berasal dari kata profesi. Profesi merupakan 
pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dan menjadi sumber 
penghasilan kehidupan yang memerlukan keahlian, kemahiran, atau kecakapan 
yang memenuhi standar mutu atau norma tertentu serta memerlukan pendidikan 
profesi. Profesi pada hakikatnya adalah suatu pernyataan/ janji yang menyatakan 
bahwa seseorang itu mengabdikan dirinya pada suatu jabatan atau pelayanan 
karena ia terpanggil untuk menjabat pekerjaan tersebut. Isi sebuah profesi adalah 
pelayanan, tetapi bukan sembarang pelayanan, melainkan pelayanan yang sebenar- 
benarnya pelayanan, yang dilandasi rasa cinta dan kasih sayang, melalaui diterap- 
kannya kompetensi yang tinggi, dan dilaksanakan dalam bentuk tindakan nyata 
(Prayitno, 2010). Full (dalam Prayitno, 2010) mengemukakan lima ciri suatu 
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entitas pekerjaan disebut profesi, yaitu (1) bersifat intelektual, (2) dilaksanakan 
dengan kompetensi yang dipelajari, (3) memiliki fokus objek praktis spesifik 
tertentu, (4) dilaksanakan dengan motivasi altruistik, dan (5) berbagai aspeknya 
dikembangkan melalui media komunikasi dan organisasi profesi. Di samping 
itu, anggota suatu profesi harus: (1) memiliki bakat, minat, dan panggilan jiwa, 
(2) komitmen yang tinggi untuk meningkatkan kualitas layanan, (3) memiliki 
kualifikasi akademik, 4) memiliki kompetensi yang diperlukan, (5) mengembangkan 
keprofesionalan secara berkelanjutan, (6) memiliki jaminan perlindungan hukum, 
dan (7) memiliki organisasi profesi. 


Berkaitan dengan intelektual, tingkat pendidikan yang dibutuhkan berkaitan 
langsung dengan intensitas, keahlian, dan pekerjaan yang menjadi fokus yang 
dipegang seseorang. Konselor profesional mendapatkan gelar master atau 
doktor pada bidang konseling dari program pendidikan konselor dan menyelesaikan 
masa praktik di beberapa bidang, seperti konseling sekolah, konseling karir, 
konseling perkawinan atau keluarga, dan konseling untuk masalah kecanduan. 
Biasanya mereka memperoleh sertifikat dari organisasi profesi (Gladding, 2012). 
Lebih lanjut Gladding (2012) menjelaskan dengan adanya pengakuan terhadap 
konseling sebagai entitas profesional, salah satu yang paling penting adalah 
ijazah. Mendapatkan ijazah yang semestinya untuk berpraktik sebagai konselor, 
misalnya berupa sertifikat, lisensi atau keduanya adalah penting dalam profesi 
konseling. 


Konseling adalah “sebuah profesi yang mulia dan altruistik. Pada umumnya 
profesi ini menarik bagi orang-orang yang peduli terhadap orang lain, ramah, 
bersahabat, dan sensitif” (Myrick, dalam Gladding, 2012:38). Dengan demikian 
kepribadian konselor adalah suatu hal yang sangat penting dalam konseling. 
Seorang konselor haruslah dewasa, ramah, dan bisa berempati. Mereka harus 
altruistik (peduli pada kepentingan orang lain) dan tidak mudah marah atau 
frustasi (Gladding, 2012). Tidak semua orang yang ingin menjadi konselor atau 
mendaftar ke program pendidikan konselor, harus masuk/diterima dalam bidang 
ini. Alasannya terkait dengan motivasi di balik keinginan mereka untuk mengejar 
ini, dan ketidakcocokan kepribadian calon konselor dengan apa yang dituntut 
oleh profesi konseling. Singkatnya tidak semua orang bisa menjadi konselor. 
Hanya individu yang memiliki karakter kepribadian tertentu yang bisa menjadi 
konselor. 


Kepribadian seorang konselor sangat krusial dalam membina hubungan 
konseling dan menciptakan perubahan pada diri klien, dibandingkan dengan 
kemampuan mereka dalam menguasai pengetahuan, keahlian, atau teknik 
(McAuliffe & Lovell: Rogers, dalam Gladding, 2012). Foster dan Guy (dalam Gladding, 
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2012) mengemukakan delapan ciri kepribadian konselor yang baik, yaitu: (1) 
memiliki keingintahuan dan kepedulian yang tinggi, (2) memiliki kemampuan 
mendengarkan yang baik, (3) dapat menikmati pembicaraan yang berlangsung, 
(4) empati dan pengertian yang bagus, (5) mampu mengendalikan emosi, (6) 
dapat mengintropeksi diri, (7) mampu mendahulukan kepentingan orang lain 
dibandingkan kepentingan pribadi, dan (8) dapat mempertahankan kedekatan 
emosional. 


Beberapa tipe kepribadian spesifik berperan dengan baik pada lingkungan 
kerja tertentu. Lingkungan di mana konselor dapat bekerja dengan baik biasanya 
berorientasi sosial. Dibutuhkan keterampilan membangun hubungan interpersonal 
dan kreativitas. Tindakan kreatif membutuhkan keberanian dan melibatkan 
upaya menjual ide dan cara-cara baru dalam bekerja dan meningkatkan hubungan 
intra- dan interpersonal. Semakin sesuai kepribadian dengan lingkungannya, 
semakin efektif dan semakin puas mereka dalam bekerja (Gladding, 2012). 


Membenahi profesi konselor bukanlah suatu pekerjaan yang mudah. Mening- 
katkan citra konselor, meningkatkan mutu konselor bukanlah pekerjaan sederhana. 
Pembenahannya bukan hanya meliputi masalah-masalah teknis pendidikan, 
tetapi juga berkenaan dengan komitmen pemerintah dan masyarakat untuk menghargai 
konselor. Dengan kata lain, berkaitan dengan pengakuan dan komitmen pemerintah 
dan masyarakat terhadap profesi konselor. Apalagi kehidupan saat ini dan masa 
yang akan datang penuh dengan berbagai tantangan dan permasalahan yang 
komplit. 


Profesi konselor, seperti juga dengan profesi lainnya, bukanlah profesi 
yang sudah jadi. Artinya, menjadi konselor berarti terus menerus mengubah 
diri oleh karena pengalaman konseling bukanlah pengalaman rutin. Pekerjaan 
konselor adalah pekerjaan yang selalu berkembang. Perkembangan ini terjadi 
karena berkembangnya kompleksitas dan jenis-jenis masalah-masalah yang 
dialami individu dari tahun ke tahun, sebagai akibat dinamika kehidupan. 


Pengembangan profesi konselor dimulai sejak dalam proses pendidikan 
sampai setelah bekerja sebagai konselor, bahkan lebih awal lagi. Pembinaan 
keprofesionalan konselor dimulai ketika menyeleksi kepribadian calon konselor 
yang sesuai dengan profesi konselor. Empat cara peningkatan keprofesionalan 
konselor setelah dia bekerja sebagai konselor, yaitu (1) mengikuti pelatihan, 
seminar, dan workshop, (2) melanjutkan pendidikan pada jenjang yang lebih 
tinggi, (3) pelaksanaan supervisi, dan (4) penilaian terhadap kompetensi konselor. 


Peningkatan keprofesionalan guru BK di sekolah dengan berlakunya Permendikbud 
Nomor 111 tentang Bimbingan dan Konseling pada Pendidikan Dasar dan Menengah 
adalah dengan (1) penilaian terhadap kompetensi konselor secara periodik, 
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(2) mengikuti pelatihan, seminar, dan workshop, dan (3) pelaksanaan supervisi. 
Penilaian terhadap kompetensi konselor sangat diperlukan untuk menentukan 
pada kawasan mana tentang spektrum pelayanan konseling yang belum atau 
kurang dikuasai oleh guru BK. Kawasan yang belum atau kurang dikuasai inilah 
yang menjadi topik bahasan dalam seminar, pelatihan, atau workshop. Untuk 
dapat mengukur tingkat pemahaman dan keterampilan guru BK tentunya diperlukan 
instrumen atau alat ukur yang valid untuk itu. 


Guru BK yang profesional selalu aktif dalam mengikuti pertemuan ilmiah 
yang dilaksanakan oleh asosiasi profesi (Lock, Myers, & Herr, 2001). Asosiasi 
profesi, dalam hal ini adalah Asosiasi Bimbingan dan Konseling Indonesia (ABKIN) 
dan Ikatan Konselor Indonesia (IKI) membantu para anggotanya untuk mening- 
katkan kemampuan profesional mereka sesuai dengan standar yang berlaku, 
atau sesuai dengan Permendikbud Nomor 111. Kegiatan yang bisa dilakukan 
oleh asosiasi profesi misalnya melakukan seminar dan pelatihan. Di samping 
itu, peningkatan keprofesionalan guru BK juga bisa dilakukan melalui Musyawarah 
Guru Bimbingan dan Konseling (MGBK). Melalui wadah ini, yang dilakukan sekali 
seminggu, para guru BK bisa melakukan diskusi untuk membahas masalah 
atau kendala yang mereka temui guna mencari solusi pemecahannya. 


Peningkatan keprofesionalan guru BK yang berikutnya adalah dengan 
pelaksanaan supervisi secara periodik. Melalui supervisi ini supervisor (pengawas 
BK) bisa mengetahui sejauh mana guru BK bisa mengaplikasikan hasil seminar, 
pelatihan, atau workshop di sekolah tempat mereka bekerja. Sekiranya mereka 
mengalami kesulitan dalam mengaplikasikannya, pengawas bisa langsung 
membahasnya untuk mencari solusi dari kendala atau permasalahan tersebut. 


Keefektifan supervisi lebih banyak ditentukan oleh supervisor. Dalam pelak- 
sanaan supervisi terhadap guru BK tentunya lebih banyak ditentukan oleh pengawas 
BK. Dengan demikian pengawas BK merupakan orang yang lebih ahli dari guru 
BK, karena mereka akan membimbing dan memberikan contoh kepada guru 
BK yang diawasinya. Pengawas BK yang bagus selalu bisa menjadi model bagi 
guru BK (Lock, dkk., 2001). Oleh sebab itu, yang menjadi pengawas BK adalah 
guru BK yang dinilai lebih berpengalaman dan lebih berprestasi, serta berpendidikan 
minimal magister (S-2) dalam bidang BK. 


D. PENUTUP 


Implementasi Permendikbud Nomor 111 tahun 2014 memberikan arah 
yang jelas kepada guru BK tentang pelaksanaan layanan BK pada jenjang Pendidikan 
Dasar dan Menengah. Di samping itu, permendikbud tersebut mempersyaratkan 
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layanan BK harus diberikan oleh orang yang profesional, yaitu Sarjana Pendidikan 
(S-1) dalam bidang BK. Untuk bisa memberikan pelayanan yang optimal, guru 
BK dituntut untuk meningkatkan keprofesionalannya melalui pelatihan, seminar, 
dan workshop. Di samping itu, juga perlu dilakukan penilaian terhadap kemampuan 
guru BK secara periodik, guna mengukur dan menilai sejauh mana peningkatan 
kemampuan mereka dalam mengaplikasikan hasil seminar, workshop, atau 
pelatihan yang mereka ikuti. Hal lain yang sangat perlu dilakukan dalam peningkatan 
keprofesionalan guru BK adalah pelaksanaan supervisi secara terus menerus 
oleh pengawas BK. Oleh sebab itu, yang diangkat menjadi pengawas BK adalah 
guru BK yang berpengalaman, berprestasi, dan berpendidikan minimal S-2 
dalam bidang BK. 
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PERANAN KONSELOR DALAM MENINGKATKAN 
KECERDASAN EMOSIONAL SISWA 
DI SMA SWASTA KARYA BAKTI 
TAHUN PELAJARAN 2016/2017 


Hadi Widodo 


A. PENDAHULUAN 


Menurut Undang Undang No. 20 Tahun 2003 dan Undang Undang No. 
14 Tahun 2005 peran guru adalah sebagai pendidik, pengajar, pembimbing, 
pengarah, pelatih, penilai dan pengevaluasi dari peserta didik. Secara garis 
besar, guru berperan sebagai pendidik dan pembimbing (Undang-undang 
20 Tahun 2003). 


Guru harus senantiasa menimbulkan, memelihara dan meningkatan motivasi 
peserta didik untuk belajar. Dalam hubungan ini, guru mempunyai fungsi sebagi 
motivator dalam keseluruhan belajar mengajar. Sebagai evaluator guru dituntut 
untuk secara terus menerus mengikuti hasil-hasil belajar yang telah dicapai peserta 
didiknya dari waktu ke waktu. Guru adalah orang yang bertanggung jawab dalam 
upaya mewujudkan segala sesuatu yang telah tertuang dalam suatu kurikulum 
resmi. 


Proses belajar disekolah adalah proses yang sifatnya kompleks dan menyeluruh. 
Banyak orang yang berpendapat bahwa untuk meraih hasil yang tinggi dalam 
belajar, seseorang harus memiliki intellegence Ouotient (IO) yang tinggi, karena 
intelegensi merupakan bakal potensial yang akan memudahkan dalam belajar 
dan pada gilirannya akan menghasilkan prestasi belajar yang optimal. 


Dalam proses belajar siswa, kedua intelegensi itu sangat diperlukan. IO 
tidak dapat berfungsi dengan baik tanpa partisipasi penghayatan emosional 
terhadap mata pelajaran yang disampaikan sekolah. Namun biasanya kedua 
intelegensi itu saling melengkapi. Keseimbangan antara IO dan EO merupakan 
kunci keberhasilan belajar siswa. Pendidikan di sekolah bukan hanya perlu mengem- 
bangkan ratioanal intellegence yaitu model pemahaman yang lazimnya dipahami 
siswa saja. Melainkan juga perlu mengembangkan emotional intellegence siswa. 
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Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dengan pihak SMA Swasta Karya 
Bakti diperoleh data bahwa pada umumnya siswa-siswa di pesantren tersebut 
sudah memiliki tingkat kecerdasan emosianal yang baik. Hal ini terlihat dari 
keseharian para siswa di pesantren, baik yang berhubungan dengan lingkungannya, 
selain itu para siswa juga aktif menguikuti kegiatan-kegiatan pesantren. 


B. LANDASAN TEORI 


1. Layanan Bimbingan dan Konseling 


Dengan diterbitkannya Permendikbud Nomor 111 Tahun 2014 Tentang 
Bimbingan dan Konseling Pada Pendidikan dasar dan Menengah, maka semakin 
kokoh kedudukan bimbingan dan konseling di sekolah terutama pada pendidikan 
dasar dan menengah. Peraturan menteri ini juga sebagai pijakan atau rujukan 
Guru Bimbingan dan Konseling atau Konselor dalam melaksanakan tugas Layanan 
Bimbingan dan Konseling di sekolah terutama permasalahan jam masuk kelas 
yang selama ini menjadi perdebatan. Dalam pasal 6 ayat (4) dijelaskan bahwa. 
Layanan Bimbingan dan Konseling sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang 
diselenggarakan di dalam kelas dengan beban belajar 2 (dua) jam perminggu 
(PERMENDIKBUD No. 111 Tahun 2014). 


Anas Salahuddin menyatakan bahwa bimbingan adalah “proses pemberian 
bantuan yang dilakukan oleh orang yang ahli kepada seorang atau beberapa 
orang individu dalam hal memahami diri sendiri, menghubungkan pemahaman 
tentang dirinya sendiri dengan lingkungan, memilih, menentukan dan menyusun 
rencana sesuai konsep dirinya dan tuntutan lingkungan berdasarkan norma- 
norma yang berlaku”. 


Dari pendapat ditersebut dapat disimpulkan bahwa bimbingan merupakan 
bantuan yang diberikan oleh orang ahli kepada individu atau kelompok sehingga 
individu atau kelompok tersebut mampu memahami dirinya sendiri, dan menen- 
tukan tujuan hidupnya berdasarkan norma- norma yang berlaku. 


2. Pengertian Konselor Sekolah 


Konselor sekolah adalah orang yang bertanggung jawab mencerdaskan 
kehidupan bangsa anak didik.Konselor sekolah mempunyai kekuasaan untuk 
membentuk dan membangun kepribadian anak didik menjadi seorang yang 
berguna bagi agama, nusa dan bangsa. 


Dalam pasal 10 ayat (2) dijelaskan juga bahwa “ Penyelenggaraan Bimbingan 
dan Konseling pada SMP/MTs atau yang sederajat, SMA/MA atau yang sederajat, 
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dan SMK/MAK atau yang sederajat dilakukan oleh Konselor atau Guru Bimbingan 
dan Konseling dengan rasio satu Konselor atau Guru Bimbingan dan Konseling 
melayani 150 konseli atau peserta didik. 


Lesmana dalam Namora Lomogga Lubis (2001:105) konselor atau Konselor 
Sekolah adalah pihak yang membantu konseli dalam proses konseling. Sebagai 
pihak yang paling memahami dasar dan teknik konseling secara luas, konselor 
dalam menjalankan perannya bertindak sebagai fasilitator bagi konseli. Selain 
itu, konselor juga bertindak sebagai penasihat, guru, konsultan yang mendampingi 
Konseli sampai Konseli dapat menemukan dan mengatasi masalah yang dihadapinya. 
Maka tidaklah berlebihan bila dikatakan bahwa konselor adalah tenaga profesional 
yang sangat berarti bagi Konseli. 


Dalam melakukan proses konseling, seorang konselor harus dapat menerima 
kondisi konseli apa adanya. Konselor harus dapat menciptakan suasana yang 
kondusif saat proses konseling berlangsung. Posisi konselor sebagai pihak 
yang membantu, menempatkannya pada posisi yang benar-benar dapat memahami 
dengan baik permasalahan yang dihadapi konseli. 


3. Karakteristik Konselor 


Menurut Sofyan S. Willis (2009:20) kualitas konselor adalah semua kriteria 
keunggulan, termasuk pribadi, pengetahuan, wawasan, keterampilan, dan nilai- 
nilai yang dimilikinya yang akan memudahkannya dalam menjalankan proses 
konseling sehingga mencapai tujuan dengan berhasil (efektif). 


Untuk kerja konselor sangat dipengaruhi oleh kualitas penguasaan ke 
empat komptensi tersebut yang dilandasi oleh sikap, nilai, dan kecenderungan 
pribadi yang mendukung. Kompetensi akademik dan profesional konselor secara 
terintegrasi membangun keutuhan kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, 
dan profesional. 


Pembentukan kompetensi akademik konselor ini merupakan proses pendidikan 
formal jenjang strata satu (S-1) bidang Bimbingan dan Konseling, yang bermuara 
pada penganugerahan ijazah akademik Sarjana Pendidikan (S.Pd)bidang Bimbingan 
dan Konseling. Sedangkan kompetensi profesional merupakan penguasaan 
kiat penyelenggaraan bimbingan dan konseling yang memandirikan, yang ditumbuhkan 
serta diasah melalui latihan menerapkan kompetensi akademikyang telah diperoleh 
dalam konteks otentik Pendidikan Profesi Konselor yangberorientasi pada pengalaman 
dan kemampuan praktik lapangan, dan tamatannya memperoleh sertifikat profesi 
bimbingan dan konseling dengan gelar profesi Konselor, disingkat Kons. 
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